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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . Latar Belakang Pe rm nsalaha n 

Dal run bi dang ilmu kedoktera n mDupun kedokteran hewan 

t i ndakan aneste s i untuk suatu pembedahan mernpunyai peran-

3. 11 yang cukup pent i ng. Pemberian anes t esi pa da sua tu pem

bedahan dirnaksu dkan untuk menghilangkan rasa sakit, meng-

ngendal i ka n hewan , mengura ngi konvulsi da n untuk eutanasia. 

Pemilihan obat anestesi tergantung pada jenis operasi 

yang' akan dilakuk.:1n, p , eralat ~ n yang tersedia dan keadaan 
.. . , :" 

pen derita . Pertimba ngan pemberian oba t ·anestesi umum juga 

perlu di pi 1~h st ~.B t u opat yang mempunyai sifat-sifat yang 

i.dea l an t a r a lain: mudah cara pemberiannya , tidak. menim

bulka n r asa sakit, cepa t menghilangkan kesadaran, tidrut 

banyak menyebabkan perubaha n fisiologis, pa da dosis kecil 

mern punyai da7a a na lgesik dan relaksasi otot Y<L"1g cukup, .. 

ti dak toksik, mudah dinetralkan dengan antidot non toksik-. . 

nya , I!l em punyai waktu bangun kembali dan eksi t asi yang pen

d ek, murah . dan tida!t e~splo - .sif serta cocok dengan premedi

kasi d 2:1.n obat penunjang lain.Namun demikia n ti.dak ada sa -

t u pun obat yang mem enuhi s ifa t-sifat seperti diatas (Bran

de r dan Pugh, 1982). 

Pentobar bital digolor.gkan sebagai barbitura.t karena 

l ama kerj a anest esinya pe~d e k dalarn ha l ini bila digunakan 

te r s endiri tanpa campuran pada anjing ( Ro s soff, 1974 ). 

Pada anjing da n h ewa n l a in pemberia n anestesi rnelalui 
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• . 

inl rav cna me ru p,:\.zH s .:"J. l ah sntu c a r .:1 untuk m ·nimbulkan a n -

estesia yang rerinc digunaka n ibanding cara l ~ in . Hal ini 

·disebabkan karena ke c epatan dan kem.:un pu annya me ngha silkan 

keadaan a n estesi ( Hal l dan Cl a rke, 1983 ) . 

:e:putusan u ntuk me ngadakan pembedahan pada hewan ter-

~a ntunc p~ da eva luasi ! asien , h a l ini memerlukan pemeriksa -

<t l fisi k s c-1ra r: e n., elu ruh. tlisampinr; i tu j uc;a di pe rlukan 

. meriksaan patologi kl inik seperti penghitungan sel eri -

tr osi ~- , leukosit, kad01r hemoglobin , hema tokrit , pemeriksaan 

fungsi ho.ti , urina lisis dan se bagainya dem·i bcrha sil.nya a n

estesia da n embcdahan ( Lumb dan Jones , 1, 73 ) . 

·le nuru t ocneli tian Gr a c a dan Garst ( 1 957 ) yang d:i..

Kutl) ol~h Lurnb dnn Jo nes ( 1973 ) pada saat a njing dian-

PStv~.a;, ne n[ ~ an -'cJ t.n br: r biL1l· se c a r a intrav ena t c rdapa t pe-

nurun .::;.n j u rt~ lah ~..;cl lcukosit . ! e nurun;1 n ini ju ;_,a t erj di 

l.1 "'da. pene;hi tungan sc l e ri trosi t , kadar hemo globin dan he -

ma tokrit . . . 

,:: . ~· ujuc?.n 1>en .litian 

~ cr:el l.tia n .'"ir'li b'e rtu juan untuk mengetahui _pe ngaruh la-

m • ·t n ~ st~si pe ntoba rbi t r l .ecarR intra vena da l 8m hubungannyR 

-.: :11~a n :lonurun .:; n jumlnh se 1 eri tro s i t , l eukosi t, kadar hem o -

Glnoin d , n he~atokrit . 

;._!; . ..-2._;ur.ean r'enc1i ti .:m 

, il cl ~~ · da. su.:1.tu pemb edaltan h e;•ian memerlul · ~ c.;n an estesi 

u m u ~ :1 ~-, cnto?n rblta.l , dan k~a.d an juml ~ h scl er.Ltrosit , 
.. ': . 
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1euko s it, k a da r h em oglobin da n hema tokrit mem punyai nilai 

y a ng minima l a tau kurang dari norma l ma l\.a perlu dipertim -

ba ngk a n resiko ya ng di a kib ~ tkan. Sehingga lebih waspada 
. . 

U.~ lam menghadapi ko sus:kasus pada pembeda h a n. 

4 • Hi potesis Pene l itian 

Hi potesis yan ~ di a juka n pa da pe nelitian ini adal a h 

t e r dapat penuruna n jum l ah sol eritrosit, l uuko s lt , kadar 
' -

hemo 6 lobin dan hema tokrit dalam hubungannya terhadap lama 

anestesi pentoba rbit a l . 

. .; .. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1·. Pentobarbital 

1.1. Sejarah dan Sumber 

Sejarah penemuan pentobarbital dimulai dari penemuan 

asrun barbiturat oleh Conrad dan Gutzeit pada t ahun 1882, 

I ' 't • 

kemudian ·pada tahun 1903 ;,Fischer dan von Me ring memperkenal-

kan pertama kali derivatnya yaitu asam dietil barbiturat 

yang diberi nama dagang Veronal dan Barbital pada suatu kli

nik di Jerman sebagai hipnotik. Sejak. itu l ebih dari 2000 

barbiturat dibua;.sintetisnya. Pentobarbital sendiri ditemu

kan senyawanya pada tahnn 1930 oleh Volwiler dan ditemukan 

sifat anestesi dan relaksasinya oleh Volwiler dan 'l'abern 

pada tahun itu juga • . Pentobarbital diperkenalkan pertama-

kali sebagai anestesi pada anjing dan kucing pada permulaan 

tahun 1930 ( ~aynert, 1971; Lumb dan Jones, 1973; Jones, 1974). 

Secara kimia barbiturat terdiri dari sebuah inti piri-

midin hasil kondensasi dari · asam malonat ·dan urea. Asam bar-

biturat sendiri tidak mempunyai aktifitas sebagai hipnotik. 

Dengan substitusi k~lompok alkil atau aril pada posisi R
1 

atau R
2 

dengan susunan yang bervariasi -dapat dihasilkan 

aktifitas hipnotiknya ( Lumb dan Jones, 1973 ). Menurut 

Istiantoro ( 19b 0 ) khasiat depresi barbi ~urat dimiliki oleh 

deriva tnya yang did.apat melalui: substitusi satu atau kedua 

a tom hi dro gen pada a tom karbon yang kelima; kemudian bisa j uga 

· .... -
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s ubstitusi pad ~ ~ t om hid r ogen dari inti ~ s ~m bar biturat, 

substi tusi :;.1tom o l~ s i e;en dar i e ugus karbonil dengan a tom 

sa lfur yans menghasilkan golongan tiobarbiturn t. Apabila 

g 1 gus a l kil p::.tda k:Jrbon kelima terlalu p ~njang ( lebih da

i a t om k rb on ) , m· k :1 uuka n pengaruh hi pnotJ k yang akan 

did. p· t t c t a pi pcne; ·J ruh Icon vu lsi f. H· lonilure .:l sendiri bi

l a t.:lnpa substitus ( a tom sul fur d isebut juga deng::.tn oksi -
. . . ... \ . 

] . ? . Kl1sj f ilnsi , :--' truktur Kimia dan Sifat F'is ik 
· ... ·· 

Obat - obat ba rbiturat digolongkan menurut mula kerja 

d~n l ama ke rjanya . Obat ba rbiturat yang dipergunakan untuk 

' 
:J ne s tesi umum pacta hewan dipaka i golongan ya ng mempunyai 

l ama ke rj a yang pendek d :Jn s angat pendek. Golo~gan barbitu

r a t ya ng mempuny J i lama kerjo yang sedang ata u panjang ja

r ·mg diguri kan s ebaga i anestesi umum. Barbi tura t yang be -

ke r ja sebagai :.meste si umum d igolongkan seba gai oksiba rbi -
. '· • 

t ur·t a t a u tiobarbiturnt menurut terdapatnya atom oksigen 

a tau at om sulfur pada mo lekul a aam barbitura t Pentobarbi-

t• l tc rm 3suk gol ngan oksibarbitura t yang mempunyai lama 

e r ja pendek . Dengan s un t iknn i.n tra vena pen tobar.bi tal mem-

punya i mula kerja sekita r 5 meni t deng~n l orna kerja 30 - 120 

menit d3n waktu ba ngun kemba li 6 - 24 jam ( Na rren, 1983 ). 

Pentoba rbita l disusun da ri substitusi gugus R
1 

dengan 

-etil, R
2 

dengan 1-metil butil, R
3 

dengan atom hidrogen dan 

posisi X dengan atom oksigen dan susunan kimia nya c
11

H17N
2

-

o3Na ( Brander dan Pugh, 1982; Warr~n, 1983 ). 
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Gambar 1. ~ truktur Kimia Pentobarbital Sodi~~1 

Sumber: Cutting, 1972 

Pentob rbit a l merupGkan serbuk putih a tau butir-bu-
• 

fir kristal dengan rasa yang pahit dan dapat larut bebas >' 
pada air atau alkohol dengan warna yang bening atau tidak 

berwarna( Lumb dan Jones , 1973 ; Brander da n Pugh , 1982 ). 

1.3 . Dosis dan Car a Pem beria n 

6 

Menurut tTon es ( 1974 ) , menyataka n bahwa pentobarbi

tal dapat diberikan peroral pada ~arnivor a untuk tujuan -

a nt=- st es i jika lambung kosong dengan dosis 26 mg I kg be . ._ 

rat ba dan , f-etapi da lam prakteknya jarang dilakukan • . Menu

rut Hunt ( 1948 ) y ng dikuti p oleh Jones ( 1974 ) berpen-

dapa t bahwa dQsis untuk anestesi secara intra vena pada an-

j ing 25 mg I kg berat badan. Pemberian intravena ini harus 

ber lahan-lahan untuk menghindari kejadian penimbunan obat 

, pada salura n darah yang da pat mengiritasi j aringan dan me

nyebabkan pengelupa san j a ringan. 
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Sedangkan menurut Brander dan Pugh ( 1982 ) dosis 

pentobarbital yang dianju::kan untuk anestesi secara intra

vena adalah 20 sam·pai 35 mg I kg berat badan. Pada umumnya 

hewan besar membutuhkan sekitar 15 mg I kg berat badan. 

Dosis untuk - anjing dan kucing yang kecil boleh diberikan 

20 mg I kg bera t ba dan. 

Menurut Warren (1983 ) untuk anjing dan kucing do

sis pentobarbital foecara intravena berkisar 25 sampai 30 

mg I kg berat badan se-dang m-enur-Jt Ball dan Clarke ( 198? .) 

dosis yang dianjurkan sekitar 30 mg I kg berat badan. 

Smi tn_ dat-::· Mang!toewidjojo ( 1987 ) menyatakan pento

barbital umumnya digunakan pada anjing sebagai anestesi de 

ngan dosis 20 sampai 30 mg I kg berat badan dengan suntik

an perlahan-lahan. Setengah dosis yang pertama diberikan 

dengan cepat untuk menghindari pengaruh ~ eks±tasi, kemudian 

sisa~ya diberikan tiap 5 meni t sampai keadaan anestesi ~ · 

tercapai. 

'l 

1 .4. Absorbs!, Distribusi:·: dan Ekskresi 

Barbiturat dengan mudah diserap pada lam bung . clan salur

an usus menjadi asam lemah, sebagian besar keadaannya men

jadi molekul-molekul tak terdisosiasi pada cairanlambung 

yang sangat asam ( Mark, 1971 ). 

Persentasi barbitura t yang terikat protein dalam 

plasma berbeda-beda; tiopental lebih kurang 80%, pentobar

bital lebih kurang 50 %, fenobarbital hanya sedikit, bar -

bita l lebih sedikit lagi. Pengikatan oleh protein jaringan 
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terjadi sejajar dengan pengikatan oleh protein plasma ; Tio-

pental dan barbitura t kerja sangat singkat l a in, ternyata 

ditimbun di dalam jaringan lemak tubuh. W~tu pemulih~n se

telah suatu dosis besar barbiturat kerja sang&t -singkat me

makan waktu lama , . ini disebabkan oleh karena barbiturat 

yang tertimbun dalam depot lemak perlahan-l a h ~ n dilepaskan 

kembali · se~elah anestesi berakhir ( Istiantoro, 1980 ) • 

Barbitura t merupakan molekul-mol·ekul tak terdisosi -

asi sehing.ga s angat tinggi kelarutannya dal'am lemak dan mu

dah melalui darah ota.k,·aart barier darah jaringan lain (Mark, 

1 971 ) • 
· .... ~ ·. • c . 

Menurut Istiantoro ( 1980 ) .inaktivasi barbiturat di 

dalam badan terjadi melalui: penghancuran dalam jaringan, 

teruta~a dalam hati, ekskresi melalui ginj 3l, dan kombinasi 

kedua cara te·rsebu t. Menurut Dyke dkk ( 1947 ) yang dikutip 

oleh Lu:n b dan Jone s ( 1973 ) pentobarbital yarrg mengandung 

N 15 diberikan seca r a oral pada anjing 60 % akan diekskresi

kan melalui urin . dalam waktu 24 jam pertama dan lebih dari 

92 % N 
15 aiekskresikan· seba~ai produk metabolit' dari obat .'·..;. 

dan hanya 3 % dalam bentuk pentobarbital. 

1. 5 . Pengaruh pada Organ Tubuh 

Sistem Saraf Pusat • , 

Prinsip penboruh barbiturat adalah menekan susunan 

saraf pusat dengan mengganggu pasase impuls pada kortek se

rebral ( Lumb dan Jones, 1973 ). Pe~6 a ruh inilah yang dija

dikan alasan dipertimbangkannya barbiturat digunakan pada 
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k e okteran . Penekana n barbitur ~ t terutama pada kortek otak 

dan mungki n juga talamus. Barbitura t ini meneka n daerah 

m6toris dari otak dan karena demikian dapat digunakan se

bagai kontrol konvulsi. Ba rbitura t juga meneka n da erah ra-

s ·i dan menyebabk ~ n ti ur. Hekanisme y.:mg pasti dimana bar-

9 

bi t ura t monekan ak.tifi t a s seluler otalt belum jelas ( Jones, 

197 4 ) • 

Sistem Kar iovaskuler 

Pada dosis terapi ba rbiturat meneka n sirkulasi da -

rah sec ar a sentral mau pun perifer dengan mengakibatkan tu

runnya tekanan darah. Pentobarbital pacta pemberian dosis 

tunggal secara intravena pengaruh awal yang terjadi adalah 

menekan tekanan daroh , irama jan tung bert am bah selan:;a 10 -

1 - diber iKa.n pada · tik 1s · dapa t meningkatkan volume darah 

pacta hati , paru-paru, usus, ginjal dan limpa . Menurut pen

dapat Haustner dkk ( 1938 ) yang dikutip oleh Lumb dan Jo

nes ( 1973 ) menyatakan bahwa pentobarbital, tiopental, 

amobarbital dapat menyebabkan dil a tasi pada limpa, dilata-

si tersebut mencopai maksimalnya pada 20 - 30 menit sete -

l ah peny~tl kan oba t tersebut. 

/ 
• 

·. 

\ 
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2 . n .rah 

Dar ah adalah j aring :-tn yang bere d:3. r ~• a l am sistem pem-

buluh dar ah ya ng sebenarnya tertutup. Dara h terdiri dari -

e l em en p0dat yaitu s el da r ah merah dan putih dan trombosit 

y- ng terd ~; pat alam me dium cair plasma ( Har per, 1980 ). 

Ba6 i a n cai r a rah yaitu pl asma a dalah sua tu l ~ rutan 

ya ng baik sekali yang menga ndung ion, molekul anorganik 

dan molekul organik dalam jumlah yang sangat banyak yang 
. .· 

sedang da lam perj a l a na n ke·'berbagai tubuh atau yang memban-

tu dal am trans por za t-zat lain ( Ganong, 1980 ). 
. . -. ;. ~ 

Ada pun fungsi darah menurut Harper (1980 ) adalah: 

1 ) r espi r si yaitu tranpor oksigen dari paru-paru ke jaring

a n d n dar i j a ringan ke paru- naru diba~a karbondioksida, 

2 ) nut r isi yaitu s ebagai trunpor absorbsi zat-zat makanan, 

3) eks kresi yaitu sebagai tranpor sisa-sisa metabolisme ke 

ginj al, paru-paru da n kulit. 4) menj aga keseimbangan asam

basa pada tubuh, 5) regulasi keseimbangan air yang melalui 
. . . 

dan yang niempengaruhi :P ~; da darah pada pertukaran air anta-·' 

r a sirkulasi caira n dan ca iran jaringan, 6) regulasi suhu 

tubuh denga n mendistribusika n pana s badan, 7) pertahanan 

melawa n in f eksi ol h s el d tr a h put i h dnn ,; ntibodi p:1 da sir-
. 

k ul ~ si tubuh, 8 ) tranpor hDrmon, 9) tranpor metabolisme. 

2 . 1 . Eritrosit 

Eritrosit terdiri dari air 60 - 70 %, h emoglobin 28 

- 35 ::-~; d i~ n beb · ra pa bahan or anik an anor ganik. Dalam ke-

a1nar yang ko ntr · s eritrosit a n "ing j . l a s bikonka f d· n - intin ~ a 

.. 
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1 1 
•, 

· epu ca t a n yang be rb entuk ~a kram, mem punyai ulmran 7 JliD• 

d; n s eragam bentuknya . Fungsi utama eritrosit a da lah se-

baga i karier hemoglobin ( Coles, 1986; Duncan dan Prasse, 

1 ?87 ) • 

Juml a h nor ma l s el eritrosit pada a nJlng berkisar 

.:1 n t a r a 6 - 9 X 1 a6 /,.u l dengan r a ta-rata 6 , 8 X 1 o6 ~1 ( Co- · 

l es , 1 986 ) • Sedangka n menurut penda pa t l a in berkisar 

ant o. ra 5, 5 - 8, 5 X 106/JUl ( Schalm, 1975 ; Smith dan Nang-
' 

koewidjojo, 1987 ). 

Penghitungan juml ah sel eritrosit dipengaruhi oleh 

per ub · h a ri fisi ologis antara lain faktor umur, ras, keada-

-::m lingkunga n da n c r a pengendalian pada hewan. Disamping 

i . u j uga dipeng::tr uh i oleh :o i tuasi penghi tung:m i tu sendiri, 

kemcll i r a n pemer iksa da n perlengkapc:. n a tau t eknik yang di-

per gunakan. Sernu i:1 .V ari ?-si-variasi tersebut .ro::rlu dipertim

ba nGka n da l Clr."l mc n a f , i rlmn,_,ha s il l a bor a t o ri u !~ : ( Col es, 1986 ) • 

2 . 2 . Hemoglobi n 

Hemogl obin a dalah pigm.en merah eritrosit y ang meru-

pn ~ a pr ot ·e in terkonjugasi. Asam encer dapa t mudah memecah 

hemoe lbbin men j · rli prot ein globulin dan gugus prostetik 

hem ;( hematin ) • Hem a dalah protein besi. cta s ifat · he. -

mogl obin yang pa ling khas adalah kemampuannya untuk meng

a nglmt oks i g en membentuk oksihe oglobin ( Harper, 1980 ) • V 
Kons entrasi ' hemoglobin normal p' da anjing berkisar 

. . 
'· . . -~ . 

n t ~ ra 12 ,0 - 1~,0 gr I dl dengan r a ta-rata 15 , 0 gr I dl 

( ol es, 1986 ; Doxey , 1971; Smi h dan Ma ngkoewi djojo, 1987). 

r 
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2 • .) . Hematokrit 

Hematok.ri t a tau "Pack Cell Volume" ( PCV) adalah per

sentase eritrosit pada komposisi darah ( Duncan dan Prasse, 

1987 '). Bila darah yang telah dicegah dengan antikoagu. -

lansia yang cocok, dipusingkan maka sel-sel akan menempati 

dasar tabung sedangkan plasma ~k?n . naik ke a t as ( Harper, 

1980 ). Menurut Coles ( 1986 ) pada pemusingan darah dapat 

dipisahkan dengan·· jelas menja.cji 3 oagian meliputi pada 

dasar t abung menunjukkan ·· au ~ tu masa eritrosit, d!atasnya 

menunjukk ~ n suatu masa trombosit yang disebut • but~y co-
. ·, .. •. 

n 

at" yaitu suatu la pisan yang berwarna pu.tih a tau abu.-abu, 

kemudian plasma darah·. Menurut Duncan dan Prasse ( 1987) 

warna .plasma darah normal pada anjing adalah jernih &tau 

tidak berwarna. 

Hematokrit merupakan suatu tes yang sederhana yang 

menyatakan perkiraan keadaan cairan pasien. Hematokrit di-

gunakan . ~ sebagai indek daya angkut oltsigen dan keadaan ca-
. ' . 

iran.tdarab pasien ( BUb bel. 1986 ) •. 
-':' . 

Darah. anjing yang normal mempunyai harga hematokrit 

berkisar antara 37 - 55 % dengan harga rata-rata 45 % 
I 

( Doxey, 1971; Schalm, 1975; Smith dan Mangkoewidjojo, 1987) • 
.... 

Sedangkan menurut Coles ( 1986 ) harga herna tokrit anjing 

berkisar antara 37· - 54 % dengan rata-rata 45% • 

. · 
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1_3 

;... . 11 • Lcukos i t . 

Salah s a tu kegunaan leukosit pada aliran darah yang 

dikeluarkan dari t cm patnya yaitu sumsum tulang a dalah untuk 

bekerja pada suatu jarings1n ( Coles, 1986; Schalm, 1975 ). 

Pe1 ghitungan jumlah sel leukosit yang meru pakan ba-

.,. i rlari juml· h sel da r ah pe r t-tl ne ru pakan r fleksi kese-

imbanga n a ntar · sel l eukosi t ynnc masuk d ~ ~ Y ~ I G ibu tuhk ~ n 

un. t uk fungsi l m . ll ' . G ~~l t ll\. .. ·.".dn berba {;::.d j 1 r ing .::w . Ju rr. l ah to-

al l eukosit pa da hewa n ya n 0 sehat me r ur akan suatu kisaran 

jumlah yang dipengaruhi oleh aktifitas tubuh yang sedang. 

Aktifitas otot bisa meningka tkan irama jantung dan freku -

ensi respirasi sehingga menghasilkan peningka tan jumlah ·sel 

leMkosit yang bersirkulasi pada pembuluh darah. Ini yang 

disebu t dengan fi s l ologis leukosi to sis ( Sch a l m, 1975 ) • 

Jumlah no r m<tl sel l ·.= ukosi t pa da anj i nc ya ng normal 

menurut beberapa ahli be rb eda - beda , Coles ( 1986 ) dan 

· Doxey ( 197 1 ) ne n_yebutka n G - 15 X 1 o3 ijul denGa n. r ~ • ta- r :=J. ta 

11, 0 X 10 3 /,.,u~ ~ ch E~ lm C1 . 97 ~~ , ).· me ny c butl~an 6 .- 17X 1o3ijul 
·, 

d E'·iL,:,a l r - t .:: -rrl t a 1 1 , 5 X 1 0_3 /Jl~ sedanc;k :: . , ~ i t h dan Mangkoe-

·,•; i ! ,i c i q ( 1987 i.-.ii:•.: nYc3 0Utk c n 6 , 0 - 18,0X 103/mm3. 

Penentu a n jnml oh tot a l s e l l eu.wsi t dan diferensial 

l ·eukosit i ni di penr,a ruhi ol eh beberapa foktor fisiologis, 

seperti umur, r a s , spesi es , tins knt eksita s i , lcehamilan , 

e~ trus dan keadaan pencernakan ( Cole s~ 1986 t . 

·:' 
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l3Ab Ill 

Loknsi dan Ln. <I ··nclitL1n 

1Jelaksa.naun !len eli ti an ini dilakuka n di ,-linik Hewa n 

· a.:~ "Jl tns 1 cdokt cr<ln ric.\'/ an U n~ v c r si t as .lirlnngga l<::cmu dian _ 
. ,:\ 

r il·! njut k ·:l1 eli J, : 1c1r:• tori.1; m 1-' t'l to logi !\linik Vc t c rin c r Fakul-

·t:.. :·~cc'ok L: r:.1n i. C:\'J [tn Uni_v e rsi tos _,\irl.::mgga . 1-eneli tian di -
~ , . t ~ . 

lCJl<;:s:~nru-~ ; :1 sc l DJTi z,, '. hari .L:. r i tangga l 2 2 J c.mu a ri s nmpai 

2 . Dahan ~enelitian 

c.. . i . 1' cv.:an Pen · litian 

nda eneliti an ini u i 71 e r ~ unak n n an,j i n g loka l yAng ber-

,j en _ ~s 1u:Ltmin j a n t an b e rumur 1 ...; C. tahun , sctl.J. ·1yak 5 ekor 

dengan ketentua l't sclw.t. kl'inis . 

2 . 2 . . aha n Ki r.1i a y ang Di;L)r luk n 

., 

~' •.)!1 to bn r bi t o 1 ''Ol:iw:J , l o.ru t :1n ·l.<Ayern , L:.ru L.m IJ.'u r k , loru t 2..n 

l) r c. b ~ -: i n s , a lkohol dan Ethylene Diaminc Tetra Acetic acid 

( EDTA. ) • 

2 . ) • . 1 -:A t - D. l ai yc;. nc .Oi )erlukn.n 

;· · .1~ - ~ ... t'~ o c l' 'o ··l.' - · ·l c·~n r "' l i·-,'oull ' ' 1 - ~ _., . ,;.c; :.,,1 ne nutun r , -·~ · __ .., ,._, . ~..,...~ _. '"· ) , ·· - .. .._ \. ./•'- ' Vf.:. .. 

1 

.. "-, _. ,4_.:.:; ......_.,,._U1 :._.J }'•"' .. ~ , 

• buatan Clin Midy Veterina ire r era nci s 
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cahaya , spektrofotometer, sentrifuse mikrohem a tokrit, tabung 

ka ~ ile r mikr ohemat okri t, kuvet , pi pet hemo e l obin da n penga duk-

nya serta termo s pendingin. 

3 . Cara Penelitian 

Anjing dipuasakan dahulu selama kurang lebih 12 jam·. 

Kemudian ditimbang berat badannya untuk men entukan jumlah 

dosis yang diberikan • .Sebelum anjing diberikan suntik.an 

anestesi pentoba!'bi tal diambil darahnya sebagai sampel untuk 

waktu 0 menit, kemudian suntikan pentobarbita l diberikan 

dengan dosis 25 mg I kg berat badan secara intravena dengan 

perlahan-lahan. ~c telah itu anjing diambil darahnya pada 

menit ke 30, 60, · 9'0 dan 120 setelah anestesi. Pengambilan 

darah dilakukan mela lt.ii v·ena .. tarsalis atau vena ce phalica 

seba• yak 2 ml yang di tampung pada tabung r eaksi yang telah 

( i be r i 1:..Ul;v 2 m t · ~. Samj:>el-sampel darah tersebut segera dipe• · 

riksa. 

3 .1. Pemeriksaa n Sampel 

Penghitungan Eritrosit 

•i enyiapkan l a rutan Hayem yang terdiri dari: HgCl 0,25 g, 

NaCl 0 , 50 g, Na
2
so

4 
2,50 g, · akuades ·sampai 100 ml. r Kemudian 

menyiapkan ·kamar pengh~ turg ~ dari 11 Improve ~;e ub a uer 11
, . gelp.s 

penutup diletakkan di atas kamar penghitung sehingga menutupi 

kedua daerah penghitung . Dar ah dihisap dalam pi pet eritrosit 

dari Thoma sam pai t a nda 0, 5 dan ba gian lua r pipet dibersihka n 

dengan kertas penghisap . Kem u d i~n setelah itu dengan segera 
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• , 

hisap larutan Hayem sampai tanda 101, kemudian kedua ujung 

pipet ditutup dengan ibu jari dan jari tengah lalu dikocok, 
. ' 

larutan dibuang 3 tetes ·kemudian masukkan ke dalam kamar 

penghitung .dengan cara 1 menyentuhkan ujung pipet pada tepi 

gelas penutup. Kemudian diperiksa dengan mikroskop dan pe

meriksaan dilakukan dengan menggunakan obyektif 45 kali. 

Penghitungan juml ~ , h eritrosit yang dida pat dalam 5 empat 

persegi R seperti terlihat pada gam bar 6. Hasilnya dikali

kan dengan 10.000 sehingga didapatkan jumlah eritrosit ti-

ll'P 'mln3. 

Pengukuran Kadar Hemoglobin 

Pada pemeriksaan ini menggunakan cara cyanmethemo. -

globin. ·Pertama menyiapkan larutan Drabkins yang terdiri 

dari: NaHC0
3 

1,0 g, KCN 50,0 mg, K
3

Fe(CN) 6 200,0 mg, ·akua

des sampai 1000,0 ml. Darah yang sudah diberi antikoagulansia 
· ' 

dihisap kedalam pipet. hemog~obin sampai tepat tanda 20 c~m, 
.. · ~ 

· , · . . . 
~emudian dibagian · luar pipet dibersihkan dengan kertas ·· 

penghisa p . • D~ah ini · dimasukkan ke dalam tabung reaksi 
c . . 

yang berisi 5 ml larutan Drabkins. Pipet dibilas beberapa 

kali dengan meniup-niup:. keras-keras disamping untuk tujuan 

oksigenaai. Larutan darah ini dipindah ke dalam kuvet dari 

spelttrofotometer dan · transmision ( T ) atau 11 optical den

sity" dibaca dehgan panjang gelombang 540 mu dan larutan 

Drabkins sebagai blank. Pembacaan skala diubah menjadi g/dl. 

beaoglobin dengan mengguna,kan rumus: 

H:emoglobin = ·Penibacaan '·skala (OD/T) . SaD,lpel 

per dl. 
X 

Pembacaan skala (OD/T) standar 

•. 

g hemoglobin 

stan dar 
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Pen ;hit ungan I1ematokrit 

Pem.eriksaan ini meng(!'i1.makan ca r a mikroh ematokrit. 
' • 

Darah yang sudah diberi antikoagula nsia dimasulci<a n ke da-

1 m tabung mikrokapil er yang lrnusus. Nenutup s alah satu · 

u jung dengan mal am , kemudian dimnsuktnn te dalam scntrifus 

khusu s ya ng mempunya i ..:ec e _~ at .:~ n .. be s a r yo..i tu 16 . QOO r pm 

selama 3 - 5 menit. Pemba cAan nila i denga n menggu nakan 

" rnicrohematocrite ·r eader "• 

Penghitungan Jumlah Leukosit 

Pertatna menyiapka n l a rutan Turk y ng terdiri dari 

a s am gl a sial 3 ml, gentia n vj_olet 1% s ebanya k 1 ml, akua-

d es sampai sebanyak 1 00 ml. Kemudia n da rah y;mg sudah di

beri antikoagulansia dihisa p d~ngan pipet l cukosit d ~ ri 

Tho ma sampa i tanda 0,5 dan hisap larutan Turk sampai tan-

' da 11. Dikocok dan l arutan dibuang 3 tetes, lalu larutan 

da rah dirnasukka n ke da larn kamar penghitung. Penghitungan 

menggpnakan. ,obyektif 1 0 kali, daerah · penghi tungan 4 ern -

pat persegi W se perti pa da gambar 6. Hasilnya dikalikan 

dengan 50 s ehingga dida pa tka n jumlah leulcosit per milim-e-

t er. 

4. Analisis Da t a 

Da t a yang diperele~ , d a ri penelitian .ini dianalisis 

dengan uji regresi l i ni er A. tau uji r eeresi l engkung ( Su-

17 
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BAB IV 

HASIL PENELI'riAN 

'i· 

Set.elah dilakukan pengukuran terhadap sanipel-sampel > · 

darah, . maka didapatkan jumlah sel eri trosi t, kadar hemog;lo

bi·n, hematokri t dan jumlah sel leukosi t seperti tertera pa

da lampiran 1, lam piran 2, lampiran 3 dan lampiran 4. Dari 

data ini setelah dicari rata-rata .parameter masing-masing 

maka hasilnya seperti tercatat pada · tabel 1. 

1. Eritrosit 

Hasil penelitian seperti- tertera pacta tabel· 1, rata . 

-rata jumlah sel eritrosit pada waktu 0, 30, 60, 90 dan 120 

menit setelah penyuntikan anestesi pentobarbital maka dida

patkan hasil berturut-turut 6,60 ~ 0,54; 5,09 ~ 0,48; 
' 

4,64 ~ 0,54; 4,08 ~ 0,20 dan 4,57 ~ 0,40 juta permilimeter 

kubik. Dari tabel tersebut memperlihatkan penurunan jumlah 

sel eritrosit pacta waktu menit ke 30, 60, 90 dan 120. Menit 

ke 90 mempunyai jumlah sel eritrosit yang paling rendah di

banding menit-menit lain dan pada menit ke 120 nilainya naik 

dibanding nilai menit ke 90. Setelah diuji dengan regresi 

l engkung untuk melihat bentuk garis hubungan antara lama 

anestesi pentobarbital dengan jumlah sel eritrosit maka di

dapatkan hasil r~gresi lengkung sarigat berarti ( p(0,01 ) 

sedangkan penyimpang~n d~ri · regresi ~engkung sama seka;li 

tidak berarti ( p ) 0,01 ) ( lampiran 1 ) • Persamaan garis 

r e8resi lengk t {ngnya ~ y~ ;::: 4,44 - 0,51 xj + 0,28 .x1 ( gambar 2 ) • 

18 
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Hasil Rata-Rata dan Standar Deviasi Jumlah Eritrosit, Leukosit, Hemoglotl in dan Hema to

krit Anjing yang · Disuntik dengan Anestesi Pentobarbital Secara Intravena. 

Lama anes t esi ( menit ' 

0 30 60 

"Sr it r ooit 6 h0 + 0 ::: '. ' - - ' ,....., 5 , 09 + O, L!8 Lf , 6u .:: 0 , 54 

He:noglcbi n 1 ~. , 8 7 + 1, 7 ~ 11 , 63 _:t 1 9 Lr 9 11 ' 22 ~ o, 93 

Hemat okri t · ~ 2 ' 60 ~ 4 , 6 1 35 , 40 ~ 3 , 2 1 31t- , 40 ..:t 3 ' 97 

Leukosit 11 ' ? 0 + 1 , 90 11, Lt3 •+ 1, 98 11 ' 38 ~ 2 , 17 - . 

Ke t er angan 

- jur.:tli;h s el eri t r osi t da l am juta / rnr.:t 3 

- kada r- !: e!nogl obin da l am gram/ 100 ml 

- h em.3 t okr i t d A.lam !1ers en 
~ 

- ju~la h s e l leuko s it da lam r ibu/mm' 

0 

4 ' 08 :.: 0 ' 2 0 

! 1 ,1 ). + l , z c: 
•. -

120 

4,57 + 8 , 40 

.,_ ,. 

1 , 49 ..:!: f , 2 1 0 

32 ' !+0 3,65 33 , 60 ~ 2 , 79 

1 0 ' 4 ~ .:: !? , 1, 7 8, 59 _! 2 , 06 

.".:.:· 

'-.C 
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Bila dipersenta se hasj_l masing-musing ~a da mcnit ke 30, 60, 

90 dan 120 dibanding nilai menit ke 0 maka ha si lnya berturut-

turut 77, 1%, 70,3%, 61 ., 8%· d~n 69,2%. 

7 

3 

30 60 90 120 

Lama -· anestesi (menit) 

Gambar 2. Gra!ik Regresi Lengkung dari Hubungan Lama Anes

tesi Pentobarbital dengan Jumlah Sel Eritrosit 

dan Diagram Pencarnya. 

2. Hemoglobin 

Pada tabel -i • me nm1juk.l{.a n h nsil· r a t a -ra ta kadar hemo

globin masing -ma sing p~da :·menit ke 0, )0, 60, 9 0 dan 120 

setelah . -pe n~nti~u.p pentoba rbital yaitu 11r, 87 .± 1 ,74; 

11, 63 _::: 1, 49 ; 11, 22 _::: 0,93; 11~15 .:.t 1,35 dan 11,50 .:.t 1,21. 
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Dari hasil t e r s e but memperliha tkan penurun a n k 2dar hemoglo-

bin sam pui pad::;. meni t ]{e 120 . Pc.da meni t ke 90 , k adar hemo-

r; lobin mem puny aJ. nl l ni y .:-t n r; p- ling r e n dah don p.::tda menit 

k e 120 nilainya na:Lk di ba n ding deng.:m nilai pad a m eni t ke 90 . 

Dengan a n a lisi s re ~ resi di dapatka n i egresi l c rtgkung sangat 

b e r a rti ( p ( 0 , 0 1 ) se _ ~ang:kan penyimpangan dari regr e si hmg - . 

kung sama sekali tidak bora r ti p > 0 , 0 1 ) ( l am pi r an 2 ) • 

:t· ersamaan e;.ari s ··/lemgku ngnya Y = 10,68 - 0 , 72 X . + 0,54 X~ 
X J J 

yang bentuk gar is dan di agram pencarnya digrunbarkan pada 

g am bar 3 . Bila dipersentase nilai ma sing-ma sing pada meni t 

ke 30·, 60, 90 da n 120 diba n ding nila i . pada menit ke 0 maka 

berturut-turut 78, 2%; 75,4%; 75,0% da n 77,3%. -

15 
. ,...-... ,.., 14 .. ·-o 

........ 

m 13 2 H 10, 68 0,72 v 0 , 54 Q(} = - J\. • + xj. ......, 
12 

J 

~ 

* ·11 
,a 
0 1 1 

.-; •, 

bO 
0 
s 10 
<ll 
~ 

H 9 
m 
-o· 
m 

8 :-.,.:: 

0 
30 60 90 120 

Lam a anestesi (m enit) 

Gambar 3 . Grafik Regresi Lengkung dari Hubungan Lama Anes

tesi Pentobarbital dongan Kadar Hemoelobin dan 

.Diagram Pencarnya. 
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) • . iema tokri t 

Pada t a b l 1 . menunj ukko.n bahwa r a t a - r a t a nilai hema-

to ri t pada menit ke 0 , 30 , 60 , 90 dan 120 diperoleh hasil 

masing - ma s ing bcrturut-turut 42 , 6 + 4 , 6 1; ~5 , 4 ~ 3 , 2 1; 

3l-f , 4 =. 3 , 9?; 32 ,Lt .:!:. 3 , 65 da n 33 ,6 + 2 ,79 . ·ri t abel terse

but didapatka n 't)enuruna n h ematokrit sam pai menit ke 120. 

J'ada menit ke 90 , h ematokrit mempunyai nilai yang pt:::t ling 

r end h dan pact ,:~ muni t ]<;:e 120 nilainya naik dib nding nilai 

pa a rnonit k )U • . , tclnh diuji dent;< m r eo · -""' :L untuk meng e-

t D.hui bentuk _s ari s hubune;an antara l ama an estesi :pentobar-

bi tal dene;an ha r gr: hema tokr i t di dapatk<:m ha s i l re ~ resi leng

kung be r a rti ( p ( 0 , 0~ ) ·u- ri penyim pangan dari regresi leng

kung tidak bcrart i ( p / 0 , 05 ) ( lam piran 3 ) • Persa."!laan 
. ;. .. 

&c1ris r ct..: r.E! s i f englmngnya Y = 33, 42 - 2, 10 X . + 1 , 13 X~ . 
X J J 

yon ben tut b" ri s dan diagram pencarnya digamba rkan pada 

c.-.lm ba r . 4 . ilD di }J rseritase · nilai hema tokri t dari ma sing -

ma s in6 menit ke 30 , 60 , 90 d· n 120 diba ndinc nila i pada menit 

ke 0 maka masine - ma_ sing berturut-turut 83 , 0,. ; · s o ,? ~.; ; 76,CY;G 

dan '7J , 8,o. 

4 . Leulwsi t 
'· • 

0eperti t ertera pada t obe l 1. rat a-rata jumlah sel 

l eulco :::; i t pada mcni t ke 0 , .30 , 60 , 90 da n 1 20 ma sinc- ma sing 

1 1 ) ?0 _+ 1 ) ) 1 •, 1 1 ) !1 ., + 1 )Q 0 1 1 .", ,0. + - 1 n ] Q I 2 + 2 L 7 d ./ _ , "' , , - " _ ,. , t ; , ·I _ - , ~ an 

U
,, - l. l -'- ? ' ./ .:.... ...._ , ribu ~c r mi lim t er ~ u bik . Dari dut a- t ersebut 

m mp e rliha tkan penurunan h i ngga meni t ke 1 20 d~ m me ni t ke 1 20 
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tt:: rsebut mem punyai juml <1 h sel l eulwsi t y a n ~; paling rendah. 

engan uji regresi didapo.tka n .,b a h\'i a hubungan !ama a nestesi 

pentobarbital dene;an jumlah sel leukosit berbentuk regresi 

linier berarti 
I 

p (0, 05 ) sedanGkan penyim pangan dari re-

g resi linier tidak berarti ( p ) 0 , 05 ) ( lampiran 4 ) • Per

sama.an regresi liniernya Yx = 12,15 - 0,0 2L~ Xj yang bentuk 

g· ris da n diagram penc a rnya diga.rnbarkan pada gam b a r 5. Bila 

masi ng -masing n il [l i p.:\dn. m ni t ke .)0 , GO ')0 d0 n 1 20 di ban-

di ngkan dengan nilai pada menit ke 0 m~ta. b c rturut -turut 

~ - 4 

42 

L.o 
.......... 
s:: 
Q) 

38 (/) 

H 
Cl> 
p. 

36 ...__, 

-+J 
·rl 3Lf 
H 
~ 
0 32 -+J 
m 
s 
Q) 

30 :-

28 

26 

·. ,. 

30 

.. ;,, .. 

y = 33,42- 2 ,1 0 
X 

60 · 

'·{ 2 
"; + 1,13 X .• 

v .1 

90 120 

Lama a nest esi (m eni t) 

_Gambar 4 . Grafik Regresi 
1
Lengkung dari Hubungan Lama Anes

tesi Pentobarbital dengan Nilai Hematokrit dan 

Diagram Pencarnya. 
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30 60 90 120 

Lama anestesi (menit) 

Garnbar 5. Grafik Regresi Linier dari Hubungan Lama Anes

tesi Pentobarbital dengan Jumlah Sel Leukosit 

dan Diagram -Pencarnya. 

· ~ ; .. 

24 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI HUBUNGAN LAMA ANESTESI PENTOBARBITAL.......... BUDI SAPTONO



• 
' · BAB V . \' 

P i:J\'lBAH ASJ\N 

1 • :.:.:ri trosi t 

Dar i do.ta ha sil penelitiu.n didap.:1 tkan bahwa rata-rata 

jumlah s el eritro si t menurun pacta pemberi a n anestesi pento

b a rbit ~ l pacta menit ke 30 sebesar 2 , 9 ~; ; menit ke 60 menurun 

sebesar 29,7%; menit ke 90 menurun sebesar 38 ,2% dan menit 

ke 120 menurun sebesar 30,7 ~ . Penurunan ini diduga disebab-

k ~ n pemberi a n ane s t csi pentobarbita l mem berikan pengarrih 

dilatasi pada lim a sehingga menyebabkan !Jent;um pul an sel 

eritrosit didalamnya. Akibatnya pele pasan sel eritrosit da-

l am sirkulasi darah peri fer menjadi berkurang. Henurut pen-

da pat Schalm ( 1975 ) oba t anestesi se perti e ther menyebab-

ka n eksi t asi pacta .periode awal sehingga menghasilkan kontrak

si pada limpa dan akibatnya meningkatkan sel eritrosit yang 

bersirkulasi. Menurut pendapat Haustner dkk ( . 1938 ) yang 

di kuti p oleh Schalm ( 1975 ), pengaruh sebaliknYa yaitu lim

pa mengumpulka n (" engorg em ent") sel eritrosit pada pemberian 

obat tranquiliser dan obat anestesi seperti sodium amital 

dan sodium .pentol:ra rbi tal. Hal ini di tunjang oleh pendapat 

!vlaynert ( 1971 ) yani. menyatakan bahwa anestesi pentobarbital· 

ya ng diberikan pada tikus menyebabkan peningkatan vulume darah 
• . .. ,·. • 0 . 

pada lim ~a ~ hati, paru-paru, usus dan ginj a l • 

Pada menit ke 90 sel eritrosit mengal~ni penurunan yang 

pa l~ng besar ya~tu 3 6 , 2%, h a l ini k a rena pada s a at tersebut 

25 
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pengaruh anestesi pentobarbital pada limpa paling maksimal 

sehingga pelepasan sel eritrosit pada sirkulasi darah sangat 

berkurang. Tetapi menurut pendapat Lucb dan Jones ( 1973 ) 

yang mengutip pendapat Hausbner dkk ( 1938 ) bahwa pentobar

bital, tiopental dan amobarbital menyebabkan pengaruh dila

tasi pada limpa dan pengaruh dilatasi yang maksimal terjadi 
' • i> . 

sekitar 20- 30· menit ·sesudah pemberian obat anestesi terse-

but. Pendapat ini berbeda dengan hasil penelitian penulis 

mungkin karena dosis pentobarbital yang dipergunakan berbeda. 

Pada menit ke 120 penurunan sel eritrosit menjadi 30,7).? 

berarti penurunannya menjadi l~bih sedikit dibanding pada menit 

ke 90 yang sebesar 38,~~' hal ini mungkin disebabkan pengaruh 

dilatasi limpa mulai · berkurang sejalan dengan berkurangnya 

konsentrasi obat anestesi pentobarbital pada darru1. 

2. Hemoglobin 

Pada tabel 1. terlihat bahwa rata-rata hemoglobin menu-

run pada meni t ke 30 sebesar ·21 , 8%, _meni t ke 60 menurun se

besar · 24,6%, menit ke 90 menurun sebesar :25% dan menit ke 120 

menurun sebesar 22,6%. Keadan pada masing-masing menit ter

sebut sama seperti pada keadaan eritrosit yaitu penurunan 

paling besar pada menit ke 90 dan pada menit ke 120 naik 

bila dibanding dengan menit ke 90. Hal ini karena hemoglo-

bin merupakan prot ein yang terkonjugasi pada eritrosit. 

Menurut pendapat Coles ( 1986 ) perubahan fisiologis seperti 

cara pengendalian hewan bisa mempengaruhi jumlah eritrosit, 

hemoglobin dan hem-atokz:it, perubahan ini diduga ada ~ubungannya 

',. ; .. 
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de ngan limpa dan pel e pasan sel eritrosit pada sirkulasi da 

rah perifer. 

j . H.ematokrit . . 

e perti t erlihat pacta tabel 1. bahwa hematokrit ke

a daannya m·onuru'f1 ' . p ac~a meni t ke 30 penurunanya sebesar 17%, 

menit ke 60 menurun sebesar 19,3%; menit ke 90 menurun sebe

sar 2 4% dan pacta meni t ke 120 menurun sebesa r 21, 25o . Keada

an i ni sama juga de ngan sel eritrosit pacta rnenit-menit ter

sebut, yaitu penurunan paling besar pada menit ke 90 dan 

pacta menit ke 120 k eactaan hematokrit naik nilainya . Hal ini 

karena hematokrit merupakan persentase· eritrosit dari kom

pbsisi ctarah. M , en~rut ·pe:r-1dapat Allen dan Reeve ( 1953 ·) y 3ng 

dikutip oleh Schalm ( 1975 ) limpa mempunyai peranan yang 

penting dalam mempengaruhi sirkulasi eritrosit, limpa akan 

pengumpulkan ("engorge"·) eri trosi t pada keadaan h ew an isti

r ahat a tau dibawah pengaruh oba t . tranquiliser a tau anestesi 

pentobarbital. 

4. Leukosit 

Pacta tabel 1. menunjukkan bahwa rata-rata jumlah sel 

leukosit menurun pa da menit ke 30 sebesa r 2%, menit ke 60 

rnenurun sebes ar . 2 , 8 ~ , rnenit k ~ 90 rnenurun sebesar 11,2% dan 

pada menit ke 120 mcnurun sebesar 26 , 6%. Keadaan penurunan 

leukosit sampai menit k e 120 , ha l ini karena dengan pemberian 

a n estesi pentobarbital menyebabkan hewan dalam keadaan is

tiraha t, aktifi t as ototnya tidak a da sehingga irarna jantung 

r 
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dan respirasi rn enurun akibatnya jurnlah sel leukosit yang 

bersirkulasi pada pembuluh darah berkurang. Hal ini bisa 

dijelaskan bahwa sel leukosit menjadi terasing pada pern

b1uuh darah kapiler, yang pada waktu tersebut tidak ak -

tif sehingga rnenjadi kolaps ( lingsut ) ( Schalm, 1975 ). 

Menurut Lurnb dan Jones ( 1973 ) yang me~gutip hasil 

penelitian Graca dan Garst ( 1957 ) yang ~eneliti pernbe

rian anestesi p~ntobarbital pada anjing secara intravena 

terjadi penurunan yang rnenyolok hingga tinggal 20 % pada .. 
-

menit ke 90 setelah p~rnberia~. Pada penelitian ini hingga_ 
. . ; ~ 

menit ke 120 keadaan jumlah leukosit masih menurun, duga-

an penulis bahwq dosis yang diberikan pada anjing terse-
• • "- 0 

but cukup besar sehingga pengaruhnya juga cukup lama. 

Pa da penelitian ini hubungan antara lama anestesi pento -

barbital dengan jumlah sel leukosit berbentuk linier, te

tapi bukan berarti jumlah sel leukosit tidak akan kembali 

men j adi normal. Menurut penelitian Graca da~ Garst ( 1957) 

yang dikutip oleh Lumb dan Jones ( 1973 ) bahwa penurunan 

sel leukosit tersebut akan ~embali normal. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

-
Setelah dil akukan penelitian ini, maka dapat disimpul-

kan bahwa : 

1. Pemberi an a nes tes i pentoba r bital s e cara i n travena 

pada anj i ng dengan dosis 25 me/ kg berat bad~n me

nyebabkan penurunan jumlah sel er.itrosi t, ~ eukosi t 

hemoglobin dan hema tokrit. 

2. Penurunan jumlah sel eritrosit, hemoglobin dan he-

matokrit yang paling besar pada menit ke 90 sete

lah anestesi, dan setelah itu jumlah sel 

hemoglobi n dan hematokrit meningkat kembali. 

3. Keadaan j umlah sel leukosit hingga menit ke 120 

setelah anestesi masih menunjukkan penurunan. 

Sehingga dapa t disarankan sebagai berikut : 
- . . 

. . :·.· 

1. Perlu di lakukan ·peneli tian l~bih lanjut untuk me-

ng etaDu~ keadaan sel leukosit ini, untuk menentu-
• ; .;>· E . 

kan apakah penurunan tersebut bersifat reversibel 

a tau tidak . Kalau bersifat reversibel sampai ber-

apa lama waktu yang diperlukan untuk proses pengem

baliannya hingga menjadi normal kembali • 

.. 
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RINGKASAN 

Salah s a tu kri teri a ob ~1 t an estesi y .:A ng i deal adalah 

tidak .ba nyru{ menirnbulkan perubahan fisiologis. Pa da ilmu 

kedoktera n dan ke dokt er (:l. n h wan syarat u'ntuk menga dakan 

pembedahan a dalah sehat fisik sccara menyeluruh disamping 

pemeriks aan penunjang seperti patologi klinik. Tujuan pe

~ o litian ini untuk mengetahui hubunga n l ~1 a ~ nestesi pen-

30 

tobarbital secara intravena terhadap jumlah sel eritrosit, 

sel leukosit, ka dar hemoglobin da n persenta se hematokrit. 

Untuk keperluan penelitian ini dilakukan pa4a 5 ekor 

· anjing jantan yang sudah dewasa sebagai hewan penelitian. 

Kemudian diberikan . anestesi pentobarbital dengan dosis 

25 mg I kg berat badan secara intravena dan diperiksa sam

pel darahnya pa da waktu lama anestesi 0,30, GO, 90 dan 120 

meni t. 

Pemberian anestesi pentobarbital ini terny ~ 1 ta menye -

babkan penurunan pa da pem~riksaan parameter tersebut. Hu -

bungan antara l ama anestesi pentobarbital da n jumlah sel 
. .. . ,; \ 

eritrosit, ka dar hemoglobin dan persentase hematokrit ber-

ent uk lma dratik s ed angkan sel leukosit berbentuk linier. · .. ;. . . . 

Di s i.1!1ulkan bahwa pemberia n anestesi pentobarbital ·. · · . 

dengan dosis 25 mg I kg berat badan secara intravena pada 

anjing menyebabka n perubahan tisiologis pada gambaran da-

r ahnya . 
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Lampiran 1 • ( lan.jutan ) 

I I 

u~ z ~y ij = b0
n + b2r 

J 
I 

u ~ ~l_ U.Y .. = b1
r 

' J l..J J 
2 I 

u~ 
t 

~1: U .Y .. = b0r + b2 J l. J J 

Se t eLah me ns tub ti tu s ikan h.:trga- harga ini k ·alaru rumus rna-

ka didapat : 

I I 

124 , 90 = 25b() + 50b 2 
I . 

- 25 , 35 = 50b 
1 
I .. I ··''" 

269 , 25 = 50b
0 

+ 170b ·. 
2 

I I I 

dengan hasil b 0 . ~_4 , 44; b 1 = -0,51 . dan b2 = 0 , 28 . 
• ~ )· 0 

Dalam Xj , maka regr es i yang sedang. dicari adalah : 

2 
Yx = 4 , 44 - 0 , 51Xj + 0 , 28Xj . 

JK (liriier) = 12, u5 

JK (kuadratik terhadap Linier) = 3,87 

JK (penyDnpangan aari kuadratik) = 0,39 

JK (kekeliruan) = 4,88 

Si,dik rag~ regresi order dlJa 

Sumber Yariasi 

.Antar waktu 

Regresi linier 

Kuadratik ter

hadap linier. 

' 

4 

Penyimpangan 2 

Kekeliruan. 20 

Jumlah 24 

dk JK 

1 7' 11 

12, 85 

3 , 87 

0 , 39 

.. 4, 88 

22 ,73 

RJK 

4, 28 

12 , 85 

3,87 

0 ,1 9 

0 ,24 

F FtabeL 
hi tung o , 05 o;o1 

53 , 54 ** 4,35 8,10 

16,12** 

0 ,8 1. 
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, :1 a pi. r a n 1 • ( 1 ; 1 n , i u to. n 

Tam; a. \. b a v.a er'e,i. Lin i e r dan KUadra LL-::: sa: r;at berarti 

{ n <. , u 1 ) s edan ;kan pc nyiH :)a n r;an da ri r c;resi Lc n g~ < un g 

s ar.r1a sekali ti dak bcrar t i ( ) ) 0 , 0 1 ) • 

• .. . 

. . 
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, 

• 
. - ~ . 

Da t a hnsi l pc ne;hi lungan kDdar hemo t.; l obi n p· da wa ktu 

'J , :)0 , 60 , ')0 a n 120 m nit se t e lah a nj int; di unt ik de ngan 

L< ma anestesi (r:Hmit ) 

1mjing 0 30 bO 90 120 

I 16 , 52 l j , O() 12 ' 7' , 70 12 ' 05 

,_ L 1 I 
- ' 

1 r_ , 'r ' 1 ' y; L , '? i, 1j , Ot' 

.ill 1 : ' . \.) J 1 ) r/ 0 10 , 67 1 1 ' 70 11 '70 

lV 12 , 05 , 29 10 , 35 9 , 29 9 ,98 

v 15 , 83 1 1 ' .)6 11 '0 1 10 , 33 10,67 

~ X 74, 35 58 ' 17 56 ,11 .) 5 ' r? 57 , 48 

-
X 1 4 ' d'/ 11 ' 63 11,22 1 1 , 1) 11 '40 

~ x2 111 , 73 685 , 64 633 , 13 62 9 ,1 0 666 ,63 

L) 1 ' ? 4 1 , 49 0, 9) 1 ' 35 1 '21 

~ · L. yi j = ?4 , 3:; + ~ \ ' 17 + • • . + 57 , 48 

= 301 ' 87 

~~ U . Y .. = ( - 2 ) ( 74 , .3.() + ( - .1 ) ( 58 ,1 7) + • • • + ( 2) (57,_48) 
J lJ . ' ; .~ . 

= - 36 ' 15 

~ 'l:. u ': { . . := ( - 2 ) c. ( 7 "1 ' .) 5 ) :+- ( - 1 ) ( 5 8 ' 1 7 ) + • • • + ( 2 )( 5? ' 4 8 ) 
J lJ . . • ~ 

= 64 1, 25 

!.UJ ;:; ( - 2 )
2 

+ - 1 )
2 

+ (0 )
2 

+ ( 1 )
2 

+ (2)
2 

= 10 

' · 
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~ mp iran 2 . ( l ~ n j u tan ) 

n = 25 r = 5 

I " 
3ot , 87= 25b0 +.5ob2 

I 

- 36 , 15= 50b. 
I 
I I 

64 1 , 25= 50b0 + 170b2 
I t 

Je t e l ah dise l e s:1i k:1 n r.1 :--t ka didapc:. tt hasi l b
0 

= 1 0 , 68 ; b
1 

= 
I 

- 0 , 72dan b
2 

= 0 , 69 . Hak .: .• pe r samaan ga.ris r eg r es ~ i yang dic a -

ri a dal ah : Yx = 10 , 68 - 0 , 72 X. + 0, 54 X ~ 
J J 

JK ( linier ) = 26 , 14 

JK( kua dratik terhadap linier) = 20 ,1 0 

J K( penyimpa nga n da ri ku; dr a t ik ) = 3 , 37 

3i1ik r aga m r ·gr esi or der dua 

Sumber va ria si dk J K RJ K F hitungF t a bel 
0, 05 0,01 

An tar waktu I+ 49 , 6 1 12 , L~ O Lr,35 8' 10 

26 ' 14 26 ,1 4 * * ~ eg re si linier 13 , 90 

rCu eo. dr a tik t er-
10 , 69 ** 20 , 10 20 ,1 0 

h a d a~ linier . 

Penyimpc. nga n 
~ 

j , j'/ 1 ' 68 0 , 39 c.. 

Kekelirua n 20 37 , 60 1 , 88 

Juml ah 2 ~ ~ 22.,_,7 3 .· 

. ;. 
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~ , 'lffi:J'1k b o.h\•; ·, ·;fck lini '"' r a n ku · d r :; ti J.;: s a ngq t ber a rti 

( 0 , 01 ) s e ; ... n.:; (.) n peny'imp·, ng · n :; ri r e g r esi lengku ng 

p ) 0 , 0 1 ) . 

·: . 
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L:.m nira n 3 . 

Da t a ha sil 11 'nchi tun !_';a n hem.:1 tokrit pad ,'l w.::-ddu 0 , 30 , 

60 , 90 dan 120 menil setelah anjinG di s untik de ngan a nes-

te s i pen tobarbi t a l seca r a intravena . 

L .mu "n ste!o.l U:1 c ni t) 

" n iing 0 jO oO 90 120 

1 45 37 35 35 3~ 

II 40 .55 35 34 36 

III 4(- 40 39 36 3:> 

IV 3'1 32 28 28 29 

v 49 3.5 35 29 33 

~ X 21j 17'1 172 1 b~ 168 

X 42 , 60 35 , 40 34 , 40 32 , 40 33,60 

~ x2 9159 · 6307 5980 5302 5676 

SD 4 , 61 ·., 3 ; 21 3 , 97 ·3, 65 2,79 

. ; 
J;l':Y . . 

lJ = 21)' + 177 + • • • + 168 
I 

= 892 

L.Z: U. Y . j = ( - 2 )( 213 ) + ( - 1 ) ( 1 77) + • • + (2 )(1 68 ) 
J ]_ 

= - 10.) 

~~ .c:Yi j = C- 2 )2cL: l3) + c-1 )2( 177) + • · •• + c-2 )2 (1 68 ) 
J 

1: l' . 
J .. 

n = 25 r = :-
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. . 
n j ( 1 ~lJ ·- l- C: •ll ) L ~ ::t .~1..1 ' 

I I 
) ,. _,, -- 25 b0 + 70b 

2 
I 

. - 105 = 50b1 • 
I I 

1863 = 50b + 17 0 b2 0 
I I 

~tc l a h d i se l e s ~ ik .:t n m·. k a di , .. p· t h sil b
0 

= 3.3 , 42 ; b
1 

= 

I 

- (~ ' 1 ; ,n b2 = 1 ' 1 3 0 
1-:. k ~, e r s • m a :1 n g c.~ 'Ci s r e ~ -r e si y ~ nG cii -

al<.J y ..) j ' lt2 2 , 10 . X + 1 
. 

j 
. (_ 

CU' a 1: = j ' 
; 

X J 

JK (linier ) = c20 , ) 0 

J ( kuadratik t . r h ~ ap linicr ) = 8· ,1 6 

J K p_ nyimpa ngan l orh a p ku 3dra tik ) = 1j , 78 

J K ( kekeliru · n) = 2 7 4 , 00 

. ~ · : · k r uam r t:; r esi o r ·e r u :i 

.. -l umber va r ic:us i 1 I • 
L• 

1\ n t ' H ' •_. h: tu It 3.::3 , 1t 4 

t~e i ; y esi linic r t::~ ~(j ' 70 

L).u a rir tik t e r -

8; ' 16 
h · ~ d a p linier 

Penyim pn.ngan 2 13 , 78 

r\ekc l i u · n 27 LI 

Jur.1 L..1h 21t 797 , 4 

l Ji\ 

h0 , 3G 

2 2 0 , )0 

89 ' 16 

6 , 89 

1 ..) , 'I 

l<'hitunb Ft a bcl 
0 , 05 0 , " 1 

4 , 35 8 , 10 

. ** 
16 , o· .... 

* 6 , 50 

0 , 5 0 

· ~a.m p0 k b< h \'i ·. cf cl-~. . l i n ie r .. s · ngat bera rti ( p ( 0 , 0 1 ) 
..... ~ .. 

d m "'fek ku a dra ti k be r a rti p ( 0 , 05 ) sedangka n penyi mpang -

, d r'i e r i r" g.r e si ._l e-nr;kqng . tidak berarti ( p) 0 , 05 ) • 
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· Lampira n 4 . 

Da t a ha s i l p en ~ hitun gan j umlah l cukos it ~ 1 da wa ktu 0, 

30 , 60, 90 dan 120 menit setelah a njing di anestesi dengan 

oent obarbital s ec · r a intra vena. 

Lama anest esi ( :n enit ) 

. n j ing 0 30 60 90 120 

I 12 , 20 1·6 , 1'5' 11 ' 20 1 o , 95 9,80 

I I 9, 7? .. 9 2 0 
'· 8,95 7 ,40 7' 15 

I II 14 , 50 14, 40 14,20 13 , 80 1 o, 70 

I V 11 ' 9) 11 ' 85 12,85 1 1 ' 25 9,55 

v 10 , 1,> 11 ' 55 9,70 8 , 70 5,75 

~ X 58 ,50 57 ' 15 56, 90 52 ' 10 42 ,95 

X 1 1 ' 70 11 . 43 1 1 ' 38 10, 42 8,59 

i x2 
699 668, 8:,) 666 , j9 567 ,3) 385 ,92 

* 
SD 1 '90 i '9'8 2' 17 2 , 47 2,06 

.. 

Z"I.. Yij = 58,50 + 57 ' 15 + • • • + 42,95 

= 267, 6 

l: X . = 0 + 30 + 60 + 90 + 120 
J 

= 300 

~ X ~ 
J = o2 + 302 

+ 602
+ 902 

+ 1202 

= 27000 

!Z. X.Y .. 
J lJ 

= o <\a ,5 0 ) + 30 c 57, 1 5 ) + • • • + 120 (42,95) 
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T am pira n 4 ( 1 :- n jutr: n ) 

L = 25 r = ) . 

m : u didapatka n si tern ))ers i.llno.a n norm 1: 

267 , 6 = 25bp -i'" 1509b1 

11,.7 1 = 150ot0 . + T;570 GO t · ~ 

i ·- ul esa i k <t!l 

•.;. .. 
-:'"' rsama ~ITI ... 

i cbtn t b0 = 12 ,1 5 dan b
1

·.: -0, 0 2 4 ; 

L
9re sinyi.l : Yx = 12 ,1 ) - 0 ,024 Xj. 

J \. r r~ I - o , o :• 4 )2 linic r) - .:::' , _ 

= !::5 , 92 

J ' ( penyim punga n) = .. 6, )0 

Daftar s i dik r agam untuk regres i lini c r 

27000 - ( _/ 00)
2 

) 

5 

-----------------------------*·--------------------------------
Sum b e r v a r L si dk J K RJK Fh itune 

4 3 1, L1 2 8 , 10 4 , 3 5 8 ,1 0 

~~ e r es i linier 2 ) , 92 25 9 . ' 
. * 

5 , 66 

Pe nyimpa nean 6 , .:;>0 2 , 2 0 , 47 

Keke liru a n 2 0 9 i ' 70 4 , 58 

Jum l h 24 123 ' 1 2 

1·:ampak bahw a e fek l inier be r a rti ( p ( 0 , 05 ) sedang-

!<. : <~ nyim . c ng 3.n ~ : ,,r i r e g r e i lini e r tida k b e r a rti ( p ) 

0 ' 0:;., ) • 

42 
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ill Il l 

Pembagian Kamar Penghitung Sel Eritrosit ( R ) dan 

Pembagian Kamar Penghi tung uel I;eukosi t ( W ) • 

Sumber Coles, 1986. , 
~ 

.. , 
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